BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa pembelajaran PKn yang dilaksanakan melalui

model Student Teams Achievemen Divisio (STAD) di kelas IV SDN No 07

Ekor Lubuk Padang Panjang dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa

dengan rincian sebagai berikut:

a.  Peningkatan hasil belajar siswa kelas IV model Student Teams
Achievemen Divisio (STAD) di SDN No 07 Sekor Lubuk Kota Padang
Panjang meningkat dari nilai rata-rata 56,25 siklus I menjadi rata-rata
nilai 70,18 siklus II, dengan ketuntasan 71,43 % (20 orang) pada siklus
1 menjadi 92,86 % ( 26 orang ) siklus II.

b.  Peningkatan penilaian ranah afektif siswa kelas IV dengan model
Student Teams Achievemen Divisio (STAD) di SDN No 07 Ekor Lubuk

Kota Padang Panjang meningkat dari  siklus  menjadi siklus II.

B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti
memberikan saran dalam pembelajaran dengan model Student Teams
Achievemen Divisio (STAD) sebagai berikut:
a. Bagi siswa diharapkan agar serius mengikuti diskusi dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa agar lebih paham

terhadap materi yang dipelajari.
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Bagi guru disarankan untuk menggunakan alternatif di dalam
pembelajaran PKn salah satunya dengan model pembelajaran Student
Teams Achievemen Divisio (STAD) sehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat. Selain itu, disarankan juga bagi guru untuk menyediakan
bahan ajar yang lengkap untuk siswa demi lancarnya pelaksanaan model
Student Teams Achievemen Divisio (STAD)

Bagi Kepala Sekolah agar dapat mengarankan kepada guru-guru untuk
menggunakan model Student Teams Achievemen Divisio (STAD) dalam
proses pembelajaran.

Bagi peneliti lainnya dapat dijadikan acuan untuk menggunakan model
Student Teams Achievemen Divisio (STAD) dalam pembelajaran PKn

pada materi-materi lainnya atau mata pelajaran lain.
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